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RINGKASAN 

PROFIL PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI PADA 

PASIEN HIPERTENSI DI PUSKESMAS GAYUNGAN 

SURABAYA 

Risma Aprilia 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskuler dengan prevalensi 

dan resiko kematian yang cukup tinggi di negara maju dan berkembang. Prevalensi 

Hipertensi menurut data Riskesdas pada tahun 2018 menunjukkan angka prevalensi 

hipertensi pada penduduk > 18 tahun berdasarkan pengukuran secara nasional 

sebesar 34,11%. Tujuan penelitian ini sebagai data awal perencanaan pengadaan 

obat antihipertensi di fasilitas kesehatan terkait obat pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Gayungan Surabaya. Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan retrospektif Pengambilan data dimulai dari rekam 

medis obat hipertensi bulan Maret – Agustus 2021 di Puskesmas Gayungan 

Surabaya. Cara pengambilan dalam penelitian ini menggunakan teknik non 

probability sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi tidak secara random 

atau acak melainkan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu, dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Pada penelitian ini distribusi jenis 

kelamin menunjukkan bahwa jumlah pasien perempuan yang menderita hipertensi 

lebih besar dari pada laki-laki. Dimana perempuan menggunakan obat 

antihipertensi sebanyak 139 pasien (56%). Karateristik usia pada penelitian ini di 

Puskesmas Gayungan Surabaya, di dapatkan pasien yang berusia <60 tahun 

sebanyak 91 pasien (37%), usia >60 tahun sebesar 156 pasien (63%), diagnosis 

penyakit hipertensi sebanyak 192 pasien (78%) dan hipertensi + komorbid 

sebanyak 55 pasien (22%). Golongan antihipertensi yang paling banyak digunakan 

yaitu golongan CCB (Calcium Channel Blocker) sebanyak 92%. Golongan ACE-

Inhibitors sebanyak 11%. Sedangkan golongan Diuretik Thiazide sebanyak 11%. 

Obat Amlodipin dengan dosis 5 mg merupakan obat hipertensi yang lebih banyak 

digunakan yaitu sebesar 49%, Rentang dosis harian obat yang paling sering 

digunakan di Puskesmas Gayungan Surabaya yaitu obat Amlodipine adalah dosis 5 

mg hingga 10 mg, dengan aturan pakai satu kali dalam sehari, Captopril yang 

digunakan yaitu 25 mg dengan aturan pakai 2 kali sehari dan dosis obat 

Hydrochlorthiazide yang digunakan 25 mg dengan aturan pemakaian ½ - 1 kali 

dalam sehari. Obat kombinasi hipertensi yang sering digunakan obat Amlodipine 

dengan Hydrochlorthiazide yaitu sebesar 8 item (73%), karakteristik pasien 

berdasarkan klasifikasi hipertensi di Puskesmas Gayungan Surabaya usia <60 tahun 

dengan tekanan darah <140/90 mmHg terdapat 32 pasien (13%), dan tekanan darah 

≥140/90 mmHg terdapat 59 pasien (24%). Usia ≥60 tahun dengan tekanan darah 

<150/90 mmHg terdapat 37 pasien (15%), dan tekanan darah ≥150/90 mmHg 

dengan tekanan darah 65 pasien (26%). Pasien hipertensi + komorbid dengan 

tekanan <140/90 mmHg terdapat 5 pasien (2%), dan tekanan darah ≥140/90 mmHg 

terdapat 49 pasien (20%). 

 


